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Abstrak

Martina Dwi Anggraini : Analisis Budaya Organisasi, Profesionalisme Dan
Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Pada Dinas Perindustrian Dan
Perdagangan Kabupaten Nganjuk. Skripsi. Manajemen. FEB UNP Kediri. 2023
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Dalam upaya menciptakan kinerja pegawai yang unggul, Disperindag
Kabupaten Nganjuk tampaknya masih terlihat adanya hambatan yang dihadapi
sehingga sulit untuk menciptakan kinerja yang maksimal dalam tercapainya tujuan
organisasi. Pada Disperindag Kabupaten Nganjuk masih ditemukan berbagai
permasalahan yang berkaitan dengan budaya organisasi, profesionalisme dan
disiplin kerja.

Penelitian ini dilakukan di Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten
Nganjuk dan bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Budaya
Organisasi, Profesionalisme dan Disiplin Kerja secara individu maupun secara
bersama-sama terhadap Kinerja Pegawai. Budaya Organisasi, Profesionalisme dan
Disiplin Kerja merupakan variabel bebas dalam penelitian ini. Sedangkan Kinerja
Pegawai merupakan variabel terikat.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan
kuantitatif kausalitas. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah teknik probability sampling dengan pendekatan simple random
sampling dengan penentuan sampel sebanyak 41 pegawai. Metode analisis data
menggunakan regresi linier berganda, koefisien determinasi dan uji hipotesis yaitu
uji t, uji f dan dengan bantuan aplikasi pengolah data SPSS versi 23.

Hasil penelitian uji parsial menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh
yang signifikan antara budaya organisasi terhadap Kkinerja pegawai, terdapat
pengaruh signifikan antara profesionalisme terhadap kinerja pegawai, terdapat
pengaruh sangat signifikan antara disiplin kerja terhadap kinerja pegawai dan
berdasarkan hasil uji simultan diketahui bahwa budaya organisasi, profesionalisme
dan disiplin kerja secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja
pegawai Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Nganjuk.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Organisasi harus memiliki Sumber Daya Manusia (SDM) yang ahli,
berkualitas dan kompeten untuk mencapai tujuannya di era modern yang
semakin maju ini. Tujuan organisasi ini penting untuk dicapai agar sebuah
organisasi dapat terus berkembang dan bersaing dalam menghadapi
perubahan dan perkembangan zaman. Agar dapat mencapai tujuan yang
telah ditentukan tersebut, tentunya karena SDM mempunyai peran penting
bagi sebuah organisasi. Bukan sekedar di perusahaan saja, tetapi juga dalam
instansi pemerintah, SDM juga sangat berperan penting untuk bisa memberi
pelayanan yang baik untuk masyarakat. Pegawai memiliki peran penting
terhadap kehidupan di suatu organisasi. Pegawai berkualitas serta berkinerja
baik sangat diperlukan karena dapat menunjang keberhasilan sebuah
organisasi itu sendiri. Agar tercapainya keberhasilan organisasi, maka
diperlukan adanya pengelolaan dan pemberdayaan SDM yang Kkreatif,
inovatif, kompetitif dan mumpuni.

Proses pendayagunaan sumber daya manusia secara efektif serta
efisien melalui kegiatan perencanaan, pengendalian, dan penggerakan yang
menjadi penguat manusia dalam rangka mencapai tujuan dikenal dengan
istilah manajemen sumber daya manusia (Sedarmayanti, 2017). Ada pula

yang menyatakan, bahwa Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM)



yaitu sebuah ilmu dan seni untuk mengawasi pekerjaan dan hubungan
pegawai agar lebih produktif untuk mencapai tujuan (Hasibuan, 2019).
Adanya pengelolaan SDM, maka akan muncul peningkatan kualitas sumber
daya manusia secara berkala, yaitu adanya peningkatan sistem kerja yang
efektif. Kinerja yang maksimal dari pegawai merupakan sesuatu yang
penting dan sangat diperlukan organisasi. Kinerja pegawai yang optimal
tentunya membuat tujuan organisasi lebih cepat tercapai.

Kinerja secara umum mempunyai arti yaitu suksesnya individu dalam
melaksanakan suatu pekerjaan. Kinerja merupakan hasil yang bisa
diperoleh oleh seseorang atau sekelompok orang dalam suatu perusahaan
sesuai dengan kewajiban dan tanggung jawabnya untuk mencapai tujuan
yang tidak bertentangan dengan moralitas atau hukum (Afandi, 2018).
Kinerja yaitu sesuatu hal yang penting bagi majunya suatu organisasi atau
perusahaan, karena jika semakin tinggi Kinerja pegawai, semakin cepat
organisasi dalam mencapai tujuannya (Kusjono dan Ratnasari, 2019).
Kinerja pegawai yaitu hasil kerja yang diperoleh individu dalam melakukan
tugas yang diberikan agar tercapainya target kerja. Suatu kegiatan serta
proses kerja yang sesuai dengan kemampuan untuk mencapai keberhasilan
yang diinginkan merupakan pengertian Kinerja pegawai (Saripuddin dan
Handayani, 2017). Kinerja pegawai menjadi salah satu faktor untuk
mencapai keberhasilan instansi. Oleh karena itu, setiap instansi harus
memiliki pegawai dengan kinerja yang baik sehingga dapat merealisasikan

tujuan instansi secara keseluruhan.



Peningkatan Kkinerja pegawai, berkaitan dengan cara bagaimana
organisasi mengembangkan budaya organisasi yang berlaku. Budaya adalah
beberapa pemahaman seperti nilai, norma, sikap serta keyakinan yang
dimiliki bersama dan didapat kelompok karena telah berhasil
menyelesaikan masalah dari dalam ataupun luar dengan baik untuk
dianggap secara sah (Nelliraharti dan Suri, 2019). Budaya merupakan
sesuatu hal yang turun temurun selalu diwariskan atau di ikuti oleh setiap
individu di suatu lingkungan. Sama halnya dengan lingkungan perusahaan
atau instansi, memiliki budaya yang selalu di jalankan atau di ikuti oleh
pegawai dalam kegiatan bekerja sehari-hari. Budaya Organisasi yaitu nilai
- nilai yang diterima dan di junjung tinggi oleh seluruh pegawai yang
bersifat dinamis dan berpotensi mendorong produktivitas organisasi
(Sudaryono, 2017). Begitu pula dengan pendapat lain, bahwa Budaya
Organisasi ialah suatu nilai yang menjadi acuan SDM untuk menjalankan
kewajiban dan tanggung jawab serta perilakunya di dalam organisasi (Hari,
2019). Permasalahan yang terkait dengan budaya organisasi di sebuah
perusahaan atau instansi adalah masih kurangnya perhatian terhadap norma
yang berlaku di dalam sebuah organisasi. Terdapat penelitian sebelumnya
yang mengemukakan bahwa budaya organisasi berpengaruh positif
signifikan terhadap kinerja pegawai (Andayani & Tirtayasa, 2019). Oleh
karena itu, sebuah instansi harus dapat menciptakan dan membiasakan
budaya organisasi yang baik agar berpengaruh positif juga terhadap kinerja

pegawai.



Dalam bekerja, setiap pegawai harus memiliki profesionalisme,
karena dalam profesionalisme terdapat kemampuan dalam melaksanakan
suatu pekerjaan serta mempunyai kualitas tinggi untuk dapat memacu misi
dalam mengembangkan kariernya di suatu organisasi. Profesionalisme yaitu
sikap profesional yang menjalankan suatu hal tidak hanya sekedar mengisi
waktu luang saja, tetapi sebagai pekerjaan utama dalam sebuah profesi.
Profesionalisme mencakup perilaku dan kemampuan pegawai dalam
mengaplikasikan nilai-nilai organisasi yang ada. Profesionalisme
merupakan suatu karakter yang kemudian diwujudkan melalui suatu
perbuatan, dengan tujuan menjalankan pekerjaan akan menghasilkan
kualitas yang baik untuk sebuah profesi (Suwinardi, 2017). Sikap
profesional dalam bekerja harus di tanamkan sejak awal dalam diri.
Profesionalisme yaitu kepandaian dan kemahiran dalam melaksanakan
pekerjaan sehingga dapat dikerjakan dan memiliki kualitas baik, waktu yang
tepat, teliti dan dengan langkah yang mudah di mengerti sehingga bisa di
jadikan acuan (Siagian, 2017). Memiliki sikap profesional itu merupakan
kewajiban dari pegawai dengan sebuah pekerjaan atau tanggung jawab yang
harus dijalankan. Pegawai yang profesional akan dapat memahami
hubungan dan relasi, mengerti akan tugas dan tanggung jawabnya dan
tentunya fokus dan konsisten dengan apa yang dikerjakan. Terdapat
penelitian terdahulu yang mengemukakan bahwa profesionalisme kerja
berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan (Afrianti et al.,

2021), yang berarti profesionalisme pegawai ditentukan dari tingkat



kemampuan pegawai yang terlihat dari tingkah laku dan perbuatannya
sehari-hari di organisasi. Tingkatan kemampuan seorang pegawai yang
tinggi maka akan cepat terciptanya tujuan organisasi yang sudah ditentukan.

Dengan besarnya peran Sumber Daya Manusia (SDM) sebagai
pegawai dalam kegiatan di suatu organisasi, maka diperlukan disiplin kerja
yang tinggi. Disiplin merupakan suatu sikap yang ditanamkan bukan hanya
bagi orang dewasa saja. Sedari kecil, anak-anak pun sudah diajarkan sikap
disiplin ketika melakukan kegiatan pembelajaran di sekolah. Disiplin Kerja
ialah salah satu fungsi manajemen SDM yang memiliki peranan penting dan
sebagai faktor penentu terwujudnya suatu tujuan, sebab akan sulit mencapai
tujuan yang maksimal jika tidak disertai dengan disiplin (Sedarmayanti,
2017). Kesadaran pegawai sangat diperlukan dengan mematuhi aturan yang
ada dalam setiap organisasi. Disiplin Kerja merupakan kesadaran diri dan
kesediaan hati dari pegawai untuk taat terhadap segala ketentuan dan
peraturan di organisasi dan norma sosial yang ada (Sinambela, 2018). Sikap
disiplin perlu di contohkan dari seorang pemimpin, karena pemimpin
merupakan panutan bagi para bawahannya. Seorang pemimpin atau
pimpinan harus bisa menggerakkan dan mengarahkan pegawainya agar
memiliki sikap disiplin dan mengurangi kegagalan dalam suatu pekerjaan.
Terdapat penelitian dari (Goverd Adler, Bernhard Tewal, 2018)
mengungkapkan bahwa disiplin kerja secara simultan berpengaruh terhadap
kinerja pegawai. Dengan sikap disiplin, maka tidak akan menunda-nunda

pekerjaan sehingga pekerjaan juga akan cepat selesai. Sikap disiplin dapat



bermanfaat melatih para pegawai untuk selalu mengikuti kebijakan, aturan
dan prosedur kerja yang telah dibuat dan di tetapkan dalam organisasi
sehingga dapat di hasilkan kinerja yang baik.

Disperindag atau Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten
Nganjuk merupakan salah satu instansi pemerintah yang tugasnya dalam
bidang industri dan perdagangan. Dalam bidang perencanaan
pembangunan, Disperindag Kabupaten Nganjuk diharuskan mampu untuk
mencari dan memanfaatkan potensi yang ada, mencari solusi dari suatu
masalah dan tantangan, serta melayani dan memenuhi kebutuhan
masyarakat. Dalam era globalisasi sekarang ini, Disperindag Kabupaten
Nganjuk diharuskan untuk menyanggupi membuat dan menyusun suatu
perencanaan yang baik, agar nantinya bisa meningkatkan kesejahteraan dan
kemakmuran masyarakat (Renja DISPERINDAG Kabupaten Nganjuk
Tahun 2021) dengan cara meningkatkan pengetahuan serta keterampilan
SDM untuk mengembangkan llmu Pengetahuan dan Teknologi agar dapat
merencanakan program kegiatan rencana kerja yang bermanfaat bagi
perkembangan industri maupun perdagangan yang ada di Kabupaten
Nganjuk.

Berdasarkan hasil observasi lapangan, dalam upaya menciptakan
Kinerja pegawai yang unggul, Disperindag Kabupaten Nganjuk tampaknya
masih terlihat adanya hambatan yang dihadapi sehingga sulit untuk
menciptakan kinerja yang maksimal dalam tercapainya tujuan organisasi.

Pada Disperindag Kabupaten Nganjuk masih ditemukan budaya organisasi



yang kurang baik seperti kurangnya perhatian terhadap norma-norma yang
berlaku seperti banyak sekali pegawai yang meninggalkan pekerjaannya
tanpa mempunyai tujuan yang jelas. Kurangnya perhatian terhadap nilai
yang diberlakukan seperti, kerja sama, ketaatan terhadap aturan sikap dan
tingkah laku dalam bekerja.

Selain itu juga ditemukannya permasalahan terkait profesionalisme
dalam bekerja yaitu masih terdapat pegawai yang merasa pekerjakan yang
dibebankan melebihi kemampuannya, akibatnya pekerjaan tidak
terselesaikan dengan maksimal karena masih adanya kesalahan atau
kekurangan. Selain itu masih banyak juga pegawai yang belum bisa
mengelola waktunya dengan baik dalam menyelesaikan pekerjaannya
sehingga terkadang selesainya suatu tugas pekerjaan yaitu melebihi waktu
yang telah ditentukan.

Berkaitan dengan disiplin kerja, pada Dinas Perindustrian dan
Perdagangan Kabupaten Nganjuk masih ditemukannya pegawai yang sering
datang terlambat, tidak masuk kerja tanpa adanya alasan, serta pulang kerja
lebih awal. Berkaitan dengan budaya organisasi dan profesionalisme yang
telah dijelaskan, akibatnya hal tersebut menjadi tradisi dan kebiasaan buruk
di kalangan pegawai. Kebiasaan atau budaya buruk ini jika tidak ditangani
dan dibiarkan berkelanjutan, pastinya akan menjadi dampak buruk bagi
instansi. Seperti yang dapat dilihat di bawah ini yaitu data absensi pegawai
pada Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Nganjuk dapat

dilihat sebagai berikut :



Tabel 1.1

Data Absensi Pegawai Pada Dinas Perindustrian dan Perdagangan
Kabupaten Nganjuk Bulan Januari — November 2022

Pulang | Dinas . | Dinas | Cuti
Bulan ?Ilglr:? Tezll(zrn)b at Awalg Luar (igltil) Dalam | Sakit
(kali) | (kali) (kali) | (kali)
Januari 8 197 62 34 18 18 12
Februari 3 167 39 4 10 31 18
Maret 4 162 42 93 19 28 20
April 3 120 48 6 3 12 13
Mei 1 75 13 19 7 9 8
Juni 2 105 13 10 9 5 6
Juli 2 119 26 6 38 7 6
Agustus 1 139 16 18 8 6 16
September 1 150 17 15 7 9 10
Oktober 1 150 38 34 22 14 6
November 3 165 31 106 25 2 6

Sumber : Data dari Disperindag Nganjuk

Berdasarkan data tersebut, dapat dilihat bahwa kinerja pegawai
menurun yang disebabkan kurangnya disiplin kerja, profesionalisme dan di
dukung dengan budaya organisasi yang kurang baik, akibatnya dapat
menghambat pekerjaan pegawai sehingga pekerjaan belum bisa
terselesaikan dengan baik sesuai yang diharapkan.

Penelitian ini dijalankan dengan tujuan mengetahui apakah budaya
organisasi, profesionalisme dan disiplin kerja mempunyai pengaruh
signifikan terhadap kinerja pegawai di suatu organisasi pemerintah
khususnya pada Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Nganjuk.
Karena peneliti merasa bahwa pada Disperindag Kabupaten Nganjuk perlu
untuk memperbaiki faktor-faktor budaya organisasi, profesionalisme dan

disiplin kerja untuk meningkatkan kinerja pegawai dalam mencapai tujuan



organisasi dalam melayani kebutuhan masyarakat. Selain itu terdapat
kebaruan dalam penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu yang
pertama, terdapat perbedaan tempat penelitian yang diambil sebagai tempat
penelitian. Kedua, penelitian ini menggunakan variabel budaya organisasi,
profesionalisme dan disiplin kerja sebagai judul penelitian, karena masih
sedikitnya yang melakukan penelitian menggunakan gabungan dari variabel
tersebut.

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya,
sehingga dapat diajukan sebuah penelitian yang berjudul “Analisis Budaya
Organisasi, Profesionalisme dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja
Pegawai Pada Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten

Nganjuk”.

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, pada Dinas
Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Nganjuk, dapat ditemukan
masalah-masalah yang terjadi. Adapun masalah yang berhasil di kumpulkan
adalah sebagai berikut :
1. Kurangnya perhatian terhadap norma dan nilai-nilai yang berlaku
seperti masih banyak pegawai yang meninggalkan pekerjaannya tanpa
tujuan yang jelas dan kurangnya kerja sama, ketaatan terhadap aturan,

sikap dan tingkah laku dalam bekerja.
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2. Kurangnya tanggung jawab dalam menyelesaikan suatu pekerjaan serta
kurangnya kemampuan yang dimiliki pegawai sehingga pekerjaan
selesai lebih dari waktu yang telah ditentukan.

3. Kurangnya kesadaran pegawai mengenai sikap disiplin kerja yang
terkait dengan absensi seperti datang terlambat serta tidak masuk kerja
tanpa adanya alasan, sehingga hal ini mempengaruhi Kinerja para
pegawai.

4. Menurunnya kinerja pegawai dalam melaksanakan tugas dan tanggung
jawab pekerjaan. Sehingga kinerja yang diharapkan belum sepenuhnya
maksimal akibat faktor kendala atau hambatan yang berasal dari

pegawai.

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dijelaskan, terdapat
banyak faktor yang berpengaruh terhadap Kkinerja pegawai, penulis
membatasi yang diteliti dari permasalahan yang ditemui yaitu sebagai
berikut :

1. Variabel yang diteliti hanya sebatas pada budaya organisasi,
profesionalisme dan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai Pada Dinas
Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Nganjuk.

2. Objek penelitian ini terdiri dari variabel bebas dan variabel terikat.
Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu budaya organisasi,

profesionalisme dan disiplin kerja, sedangkan variabel terikat dalam



4.
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penelitian ini yaitu kinerja pegawai pada Dinas Perindustrian dan
Perdagangan Kabupaten Nganjuk.

Subjek penelitian ini yaitu individu yang dapat digunakan untuk mencari
sumber data yang diperlukan dalam penelitian. Subyek penelitian ini
adalah pegawai Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten
Nganjuk.

Waktu penelitian dilakukan pada masa kerja, bulan Mei tahun 2023

sampai bulan Juni tahun 2023.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah yang telah diuraikan, maka penulis

dapat merumuskan masalah penelitian yaitu sebagai berikut :

1.

2.

3.

4.

Apakah terdapat pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja pegawai
pada Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Nganjuk ?
Apakah terdapat pengaruh profesionalisme terhadap kinerja pegawai
Pada Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Nganjuk ?
Apakah terdapat pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja pegawai pada
Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Nganjuk ?

Apakah budaya organisasi, profesionalisme dan disiplin Kkerja
berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada Dinas Perindustrian dan

Perdagangan Kabupaten Nganjuk ?
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E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka terdapat
tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut :

1. Untuk menganalisis adanya pengaruh budaya organisasi terhadap
kinerja pegawai pada Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten
Nganjuk.

2. Untuk menganalisis adanya pengaruh profesionalisme terhadap kinerja
pegawai pada Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten
Nganjuk.

3. Untuk menganalisis adanya pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja
pegawai pada Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten
Nganjuk.

4. Untuk menganalisis adanya pengaruh  budaya organisasi,
profesionalisme dan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai pada Dinas

Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Nganjuk.

F. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian, adapun manfaat yang diharapkan dari
penelitian ini yaitu sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan akan memberikan konfirmasi terhadap

ilmu pengetahuan sekaligus mengembangkan teori SDM yang berkaitan



13

dengan budaya organisasi, profesionalisme dan disiplin kerja terhadap
Kinerja pegawai.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Nganjuk
Secara khusus hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat
sebagai bahan pertimbangan karena terdapat informasi dalam
memecahkan masalah dan menentukan kebijakan dengan
pertimbangkan dari faktor-faktor yang berkaitan dengan budaya
organisasi, profesionalisme kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja
pegawai sehingga Kkinerja pegawai dalam bekerja dapat di
tingkatkan.

b. Bagi Akademisi
Hasil penelitian ini diharapkan bisa berguna untuk tambahan
informasi dan referensi bagi mahasiswa di Universitas Nusantara
PGRI Kediri khususnya pada bidang manajemen yang berhubungan
dengan SDM tentang budaya organisasi, profesionalisme dan
disiplin kerja terhadap kinerja pegawai.

c. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini merupakan sarana sebagai penambah ilmu
pengetahuan, wawasan serta pengalaman dari pemahaman selama
belajar di bangku perkuliahan terutama di bidang manajemen SDM
tentang pentingnya pengaruh budaya organisasi, profesionalisme

kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai di suatu organisasi.
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